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ABSTRAK 
Penggunaan dosis, konsentrasi, dan volume semprot yang kurang atau kelebihan dari rekomendasi 
yang dianjurkan akan berakibat pestisida tersebut tidak dapat bekerja sesuai dengan fungsinya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan konsentrasi residu pestisida organofosfat dalam sayuran 
kol (brassica oleracea) dan sawi (brassica juncea l) di Desa Baroko Kecematan Baroko Kabupaten 
Enrekang. Jenis penelitian adalah observasional dengan pendekatan deskriptif. Metode pengambilan 
sampel dilakukan dengan 2 tahap adalah purposive sampling dan simple random sampling dengan kriteria 
pengambilan sampel diambil langsung dari salah satu kebun petani kol dan sawi, sayuran yang diambil 
masih dalam keadaan segar dan bersih, dan sampel dilakukan pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui 
kada residu pestisida organofosfat.Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Balai Proteksi 
Tanaman Pangan dan Hortikultura Maros. Hasil pemeriksaan sampel sayuran kol tidak terdeteksi 
sedangkan hasil pemeriksaan sampel sayuran sawi terdeteksi golongan organofosfat mengandung bahan 
aktif klorpiripos, sawi hijau I dengan konsentrasi 0,0945 mg/kg dan sawi hijau II dengan konsentrasi 
0,5985 mg/kg. Residu golongan organofosfat dalam sayuran kol masih dibawah Batas Maksimum Residu 
(BMR) berdasarkan SNI 2008 yaitu 0,1 mg/kg. Sedangkan hasil pemeriksaan residu pestisida pada 
sayuran sawi sudah melebihi Batas Maksimum Residu yang telah ditetapkan. 
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ABSTRACT 
The lack or excess of the usage of doses, concentration, and the spray volume from the 
recommended recommendations would lead to the pesticides can not work according to its function.This 
research aims to figure out the existence and concentration of organophosphates pesticide residue on 
cabbage (brassica oleracea) and green mustard (brassica junceal l) at Baroko village on sub-district of 
Baroko in Enrekang district. Observational research with descriptive approach is used as the research 
type. The sampling method is conducted with 2 stages that are purposive sampling and simple random 
sampling with samples criteria are taken directly from one of the cabbage and green mustard farmers' 
land, those vegetables are taken still in a fresh and clean state, and the samples are taken to laboratory 
examination to determine the levels of organophosphate pesticide residue. Samples examination were 
conducted at the Laboratory of Plant Protection Institute of Food and Horticulture Maros. The results 
showed that cabbage samples are not detected while on the green mustard samples, it is detected one of 
the organophosphates class which contain active ingredient of klorpirifos, green mustard I with a 
concentration of 0,0945mg/kg and green mustard II with a concentration of 0,5985mg/kg. 
Organophosphate class residue on cabbages is 0,1 mg/kg. It is still below the Maximum Residue Limit 
(MRL) based on ISO 2008. While the results of pesticide residue examination on green mustard has 
exceeded the Maximum Residue Limit (MRL) which have been set. 
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